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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

3.1 Desain Penelitian 

        Penelitian ini menggunakan metode campuran atau mixed methods dengan The 

Exploratory Sequential Design. Mixed methods dipilih agar hasil penelitian lebih 

baik dan komprehensif dalam meneliti masalah. Dalam buku yang berjudul 

“Designing and conducting: mixed methods research” yang ditulis oleh Creswell, 

dkk dijelaskan bahwa premis sentral yang dijadikan dasar mixed methods adalah 

menggunakan kombinasi pendekatan kuantitatif dan kualitatif untuk menemukan 

hasil penelitian dan pemahaman yang lebih baik terhadap masalah penelitian 

dibandingkan jika hanya menggunakan salah satu pendekatan saja. Selain itu, mixed 

methods juga bertujuan mengatasi kelemahan-kelemahan yang ada pada 

pendekatan kuantitatif maupun pendekatan kualitatif. Mixed method muncul 

dengan kelebihan dapat menghasilkan fakta yang lebih komprehensif dalam 

meneliti masalah karena peneliti memiliki kebebasan untuk menggunakan semua 

alat pengumpul data sesuai dengan jenis data yang dibutuhkan, dapat menjawab 

pertanyaan penelitian yang tidak dapat dijawab pada salah satu pendekatan 

penelitian, serta mendorong untuk menggunakan berbagai pandangan atau 

paradigma.  

Dasar pemilihan The Exploratory Sequential design adalah kesesuaian 

dengan tahapan yang akan dilakukan dalam mengonstruksi dan menganalisis 

instrumen tes keterampilan proses sains. Desain penelitian model ini juga lebih 

memprioritaskan data kuantitatif (studi eksperimen) dengan data kualitatif melekat 

pada metodologi ini (Ramalis, 2015). Sehingga peneliti tidak akan kesulitan dalam 

menginterpretasi data kualitatif. Desain penelitian The Exploratory Sequential yang 

digunakan dalam penelitian ini disajikan pada Gambar 3.1. 



38 
 

 

Sintia Indriani Melis, 2022 

KONSTRUKSI DAN ANALISIS TES KETERAMPILAN PROSES SAINS MATERI ELASTISITAS DAN HUKUM 

HOOKE MENGGUNAKAN TEORI RESPON BUTIR 

Universitas Pendidikan Indonesia I repository.upi.edu I perpustakaan.upi.edu 

 

           

Gambar 3. 1 The Exploratory Sequential Design (Creswell, 2012) 

Berikut penjelasan tahapan pada desain penelitian The Exploratory Sequential: 

1.  Tahap Kualitatif (Qualitative Data Collection and Analysis) 

Pada tahapan ini dilakukan konstruksi butir soal dan pengumpulan data 

kualitatif yang akan mendukung data kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan 

dengan cara observasi pembelajaran fisika dan wawancara guru fisika di sekolah 

terkait proses penilaian hasil belajar khususnya pada aspek psikomotorik peserta 

didik, studi literatur dari berbagai sumber yang relevan seperti buku, jurnal, 

kurikulum 2013, standar isi dan sebagainya yang berkaitan dengan pengembangan 

dan pengukuran keterampilan sebagai hasil belajar atau output dari pembelajaran 

fisika. Selain itu, pengumpulan data kualitatif juga dilakukan dari uji validasi pada 

tahapan justifikasi pakar atau validasi ahli. Pada tahapan ini para ahli memberikan 

catatan perbaikan terhadap instrumen tes yang telah dikembangkan dan 

memberikan penilaian terhadap kelayakan tes. Hasil penilaian para ahli kemudian 

diolah menggunakan graded response models (GRM) pada tahapan kuantitatif. 

2.   Tahap Kuantitatif (Quantitative Data Collection and Analysis) 

Setelah melakukan perbaikan berdasarkan penilaian dan catatan dari tahap 

justifikasi pakar atau validasi ahli serta tes yang dianalisis menggunakan GRM 

dikatakan valid, kemudian dilakukan pengujian instrumen tes keterampilan proses 

sains di lapangan. Uji coba lapangan dilakukan terhadap sejumlah peserta didik 

peminatan MIPA yang telah mempelajari materi elastisitas dan hukum Hooke. 

Hasil uji coba yang berupa data pilihan jawaban pada tiap butir soal kemudian 

diolah menggunakan parameter logistik untuk memperoleh karakteristik tes. 

3.   Tahap Interpretasi Data (Interpretation) 
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Pada tahapan ini seluruh data yang telah dianalisis kemudian diinterpretasi 

sehingga diperoleh karakteristik instrumen tes KPS meliputi validitas, reliabilitas, 

dan parameter butir tes. 

 

3.2  Partisipan Penelitian 

      Partisipan yang terlibat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Ahli materi sebagai ahli yang menilai kelayakan butir soal dari segi materi dan 

penyajian.  

2. Ahli di bidang pembuatan instrumen sebagai ahli yang menilai kelayakan butir 

soal  berdasarkan bentuk instrumen, prosedur penyusunan instrumen, 

kesesuaian tata bahasa dan tanda bahasa, format penulisan, alernatif jawaban 

dan sebagainya.  

3. Guru atau praktisi sebagai ahli yang menilai kelayakan butir soal dari segi 

materi dan penyajian.  

4. Peserta didik kelas XI dan XII peminatan MIPA yang telah mempelajari materi 

elastisitas dan hukum Hooke. Partisipan penelitian ditentukan dengan teknik 

purposive sampling yang dikombinasikan dengan teknik convenience 

sampling, dalam hal ini adalah partisipan dalam penelitian merupakan peserta 

didik yang telah mempelajari materi elastisitas dan hukum hooke sedangkan 

jumlahnya didasarkan pada ketersediaan dan kemudahan dalam memperoleh 

informasi dengan cara meminta bantuan kepada guru mata pelajaran fisika di 

sekolah untuk merekomendasikan kelas yang interaktif dan bersedia untuk 

membantu. Sekolah-sekolah yang dipilih sebagai tempat penelitian merupakan 

sekolah di kabupaten Bandung yang menerapkan kurikulum 2013. Nama 

sekolah dan jumlah partisipan dalam penelitian disajikan pada Tabel 3.1.  

         Tabel 3. 1 Nama Sekolah dan Jumlah Partisipan 

Nama Sekolah Jumlah Partisipan 

MA Persis Katapang 37 

SMA Angkasa Lanud Sulaiman 44 

SMA Negeri 1 Margahayu 86 
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3.3  Instrumen Penelitian 

        Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: Lembar 

validasi ahli dan instrumen tes keterampilan proses sains berupa pilihan ganda. 

Berikut penjelasan dari instrumen penelitian yang akan digunakan. 

3.3.1 Lembar Validasi Tes Keterampilan Proses Sains 

        Lembar Validasi Tes Keterampilan Proses Sains digunakan dalam tahap 

justifikasi pakar atau validasi ahli untuk meninjau konstruk serta kesesuaian dari 

sisi konten/materi, kesesuaian dengan indikator KPS, format butir soal, tata bahasa 

dan penggunaan tanda baca, pokok soal, kunci jawaban, serta kesesuaian dengan 

dimensi pengetahuan dan dimensi proses kognitif. Instrumen ini diisi oleh tiga 

orang dosen dan dua orang guru fisika dengan memberikan penilaian berdasarkan 

rubrik skala Likert yang  bernilai satu sampai lima dengan penjabaran pada Tabel 

3.2.  

     Tabel 3. 2 Kategori Input Ahli pada Lembar Validasi Instrumen Tes KPS 

Kriteria Skor 

Sangat Baik 5 

Baik 4 

Cukup Baik 3 

Buruk 2 

Sangat Buruk 1 

 

3.3.2 Formulir/Lembar Tes Keterampilan Proses Sains  

   Formulir/Lembar tes keterampilan proses sains dalam penelitian ini merupakan 

tes yang telah dikonstruksi dan divalidasi oleh peneliti berupa 22 butir soal 

berbentuk pilihan ganda dengan lima pilihan jawaban pada materi elastisitas dan 

hukum Hooke. Indikator keterampilan proses sains yang digunakan dalam 

menyusun instrumen tes KPS ini meliputi keterampilan mengamati, menafsirkan, 

mengelompokkan, berkomunikasi, berhipotesis, memprediksi dan merencanakan 

percobaan yang merujuk pada Rustaman, N. (2005). Tes KPS dibuat dalam bentuk 

gform yang dapat diakses dalam jaringan sehingga lebih efektif dan efisien dalam 
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penggunaan kertas serta dapat diakses dimanapun dengan kekuatan internet yang 

tidak harus tinggi. 

3.4  Prosedur Penelitian  

        Prosedur dalam penelitian ini didasarkan pada desain The Exploratory 

Sequential yang dipetakan secara rinci pada Gambar 3.2.               

 

         Gambar 3. 2 Prosedur Penelitian 

Tahap Kualitatif 

Tahap Interpretasi 

Tahap Kuantitatif 
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3.4.1 Tahap Kualitatif 

        Tahap ini bertujuan untuk memperoleh perangkat tes keterampilan proses 

sains yang layak untuk diuji coba di lapangan. Data yang diperoleh dari tahapan ini 

akan mendukung atau membangun tahapan selanjutnya yakni tahap kuantitatif. 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap kualitatif adalah sebagai berikut: 

Studi Pendahuluan  

        Studi pendahuluan merupakan tahapan untuk memperoleh informasi terkait 

masalah penelitian dan pengetahuan pendukung dalam melaksanakan penelitian. 

Studi pendahuluan dilakukan melalui observasi pembelajaran fisika di kelas dan 

wawancara terhadap guru mata pelajaran fisika terkait proses penilaian hasil belajar 

khususnya pada aspek psikomotorik peserta didik. Setelah ditemukan masalah 

penelitian, kemudian dilakukan studi literatur terhadap kurikulum 2013, standar isi, 

permendikbud dan penelitian-penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan 

pengukuran keterampilan sebagai hasil belajar atau output dari proses pembelajaran 

fisika dengan tujuan mendapatkan penguatan pengetahuan dalam melaksanakan 

penelitian. Kemudian langkah selanjutnya adalah mempelajari segala hal terkait 

keterampilan proses sains yang bersumber dari e-book, jurnal, artikel, website yang 

terpercaya dan ditulis para ahli dalam bidang KPS.  

Analisis Tujuan Tes 

        Langkah pertama dalam penyusunan tes adalah analisis tujuan tes yang akan 

disusun. Tahap ini dilakukan dengan tujuan agar prosedur penelitian sesuai dengan 

tujuan disusunnya instrumen tes keterampilan proses sains. Tujuan tes tentunya 

dibuat sebagai solusi dari masalah penelitian yang telah ditemukan pada tahap studi 

pendahuluan. 

Analisis Karakteristik Tes 

        Setelah menentukan tujuan tes, langkah selanjutnya adalah menganalisis 

karakteristik tes keterampilan proses sains. Analisis dilakukan melalui telaah 

penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan yakni dengan menganalisis tipe tes, 

karakter soal, indikator KPS yang diukur, materi fisika yang dijadikan sebagai 
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konteks tes, dan sekaligus dengan penilaian ahli serta catatan terhadap instrumen 

tes yang dikembangkan. 

Menentukan Spesifikasi Tes 

        Pada tahap ini peneliti mulai menentukan indikator KPS apa saja yang hendak 

diukur melalui tes, menentukan bentuk tes yang akan dikembangkan, menentukan 

materi fisika yang hendak dijadikan konteks dalam tes, menentukan jumlah butir 

soal yang akan dikembangkan, menyusun rubrik penilaiannya dan merencanakan 

jadwal penerbitan soal. 

Menyusun Kisi-Kisi Tes 

        Pada tahap ini peneliti mulai membuat kisi-kisi tes atas dasar indikator KPS 

apa saja yang hendak diukur dan bagaimana cara mengukurnya. Hazraini. (2017) 

mengungkapkan bahwa dengan menggunakan kisi-kisi, peneliti dapat menyusun 

perangkat tes dan menghasilkan butir soal yang sesuai dengan tujuan tes. Kisi-kisi 

tes dibuat dalam bentuk tabel yang memuat sejumlah informasi yang akan 

memudahkan dalam penyusunan butir soal. Kolom pertama merupakan nomor butir 

soal, kolom kedua berisi indikator KPS yang hendak diukur, kolom ketiga berisi 

pengembangan indikator KPS berdasarkan karakteristik khususnya, kolom keempat 

berisi indikator soal dengan materi fisika yang dipilih sebagai konteks tes, kolom 

kelima berisi butir soal, dan kolom terakhir berisi kunci jawaban.  

        Kisi-kisi tes yang dibuat oleh peneliti berpedoman pada Kadarwati. (2017) 

yang mengungkapkan bahwa kisi-kisi tes yang baik harus memenuhi persyaratan 

berikut: 

1. Kisi-kisi harus dapat mewakili isi silabus/kurikulum atau materi yang telah 

diajarkan secara tepat dan proporsional 

2. Komponen-komponennya diuraikan secara jelas dan mudah dipahami 

3. Materi sebagai konteks dalam tes dapat dibuatkan butir soalnya. 

Menyusun Butir Soal 

        Setelah menyusun kisi-kisi tes, peneliti mulai menyusun butir soal dan 

mendiskusikannya dengan pembimbing. Aspek yang didiskusikan terkait kualitas 
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butir soal yang meliputi pemilihan konteks tes, kesesuaian dengan indikator KPS, 

tata bahasa, kunci jawaban tiap butir soal, dan kesesuaian dengan dimensi 

pengetahuan dan dimensi proses kognitif. Hasil diskusi kemudian dijadikan sebagai 

bahan perbaikan dan pengambilan keputusan untuk beberapa soal yang kurang baik 

apakah bisa diperbaiki atau direduksi.  

Justifikasi Pakar atau Validasi Ahli 

        Pada tahapan ini dilakukan penilaian atau penelaahan butir soal oleh para ahli. 

Ahli-ahli yang menjadi validator terdiri dari dosen-dosen pendidikan fisika yang 

merupakan ahli dalam bidang instrumen dan ahli materi serta guru di sekolah 

sebagai praktisi. Setiap ahli diberi lembar validasi untuk memberikan penilaian 

terhadap aspek-aspek sebagai berikut: 

1. Setiap butir soal mengujikan satu indikator keterampilan proses sains yang 

hendak diukur. Hal ini merujuk pada kesesuaian butir soal dengan insikator 

KPS yang hendak diukur. 

2. Pokok soal dinyatakan dalam bentuk kalimat positif dan masalah dinyatakan 

secara jelas.  

3. Butir soal menggunakan tata bahasa, penggunaan tanda baca, dan pengejaan 

yang tepat. 

4. Hanya ada satu jawaban yang paling benar. 

5. Alternatif jawaban dituliskan secara jelas, homogen, masuk akal dan panjang 

rumusannya relatif sama. 

6. Setiap butir soal mengandung dimensi pengetahuan dan dimensi proses 

kognitif yang hendak diukur. 

        Ahli diminta untuk memberikan pendapat serta tanggapan dengan 

memberikan penilaian terhadap butir dalam skala 1 sampai 5 berdasarkan 

pengkategorian skala likert pada tabel 3.2 dan memberikan catatan berupa saran, 

kritik dan masukan sebagai bahan perbaikan. Data yang diperoleh dari tahapan ini 

merupakan data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif berupa skor yang 

diberikan ahli pada setiap aspek untuk setiap butir soal, sedangkan data kualitatif 

berupa catatan sebagai bahan perbaikan butir soal dan dasar pengambilan keputusan 
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apakah suatu butir masih bisa digunakan atau tidak serta pernyataan akhir apakah 

instrumen tes yang telah disusun layak digunakan untuk uji coba lapangan tanpa 

revisi, layak digunakan untuk uji coba lapangan setelah revisi atau tidak layak 

digunakan untuk uji coba lapangan. Dalam tahapan ini peneliti memperbaiki butir 

yang diberi saran, masukan, dan kritik dari para ahli dan mereduksi butir soal yang 

memiliki kesalahan cukup banyak ditinjau dari seluruh aspek penilaian. 

3.4.2 Tahap Kuantitatif 

Analisis Data Kuantitatif Hasil Justifikasi Pakar  

        Tahapan ini dimulai dengan pengolahan data kuantitatif yang diperoleh dari 

tahap validasi ahli. Data kuantitatif yang berupa skor dengan skala Likert diolah 

menggunakan teori respon butir model Graded Response Models (GRM) dan 

dianalisis validitasnya berdasarkan fungsi informasi yang dihasilkan. Dari hasil 

analisis kemudian diputuskan apakah soal sudah layak digunakan untuk uji coba 

lapangan atau perlu diperbaiki lagi. Apabila instrumen tes sudah dinyatakan layak 

atau valid, maka tahap berikutnya adalah meminta saran dan persetujuan 

pembimbing untuk melanjutkan tahapan penelitian. 

Uji Coba Lapangan 

        Uji coba lapangan atau uji coba tes secara luas pada partisipan penelitian 

dilakukan untuk memperoleh data berupa pilihan jawaban pada tiap butir soal. Butir 

soal yang telah divalidasi kemudian dibuat dalam bentuk gform dengan tujuan 

mengurangi penggunaan media kertas mengingat jumlah partisipan yang 

dibutuhkan dalam penelitian cukup banyak. Link gform kemudian disebarkan 

kepada partisipan penelitian dengan diberi durasi satu jam untuk pengerjaan tes. Uji 

coba lapangan dilakukan di tiga sekolah yang berbeda dengan syarat sekolah 

tersebut menerapkan kurikulum 2013. Peneliti melakukan uji coba lapangan di MA 

Persis Katapang, SMA Angkasa Lanud Sulaiman, dan SMA Negeri 1 Margahayu. 

Hal ini dimaksudkan agar data yang diperoleh menjadi beragam sehingga hasil yang 

diperoleh menjadi lebih terpercaya dan menunjukan bahwa soal yang telah peneliti 
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susun layak digunakan di sekolah manapun, baik itu SMA negeri atau swasta 

maupun MA.  

Analisis Data Hasil Uji Coba Lapangan 

        Data yang diperoleh berdasarkan jawaban peserta didik sebagai partisipan 

penelitian kemudian diinput ke dalam microsoft excel dan disesuaikan dengan 

format pengolahan data berbantuan software eirt. Data yang telah disesuaikan 

formatnya kemudian diolah dengan software eirt 2.0.3 menggunakan parameter 

logistik dan kemudian menghasilkan elemen-elemen yang dibutuhkan oleh peneliti 

untuk proses analisis dan interpretasi. Analisis yang dilakukan pertama kali adalah 

analisis kecocokan model parameter, hal ini dilakukan untuk menentukan model 

parameter logistik yang paling baik dan optimal untuk interpretasi karakteristik tes 

selanjutnya. Setelah menentukan model parameter logistik mana yang paling sesuai 

maka selanjutnya dilakukan analisis terhadap validitas, reliabilitas dan parameter 

butir tes berdasarkan kurva karakteristik tes, fungsi informasi, kurva standard error 

measurement (SEM) dari analisis teori respon butir model parameter logistik.  

3.4.3 Tahap Interpretasi 

        Seluruh data yang diperoleh dalam penelitian baik data kualitatif maupun data 

kuantitatif yang telah dianalisis kemudian diinterpretasi dalam kategori-kategori 

tertentu yang merujuk pada ahli. Tahap interpretasi ini bertujuan untuk menjelaskan 

apakah tes keterampilan proses sains layak digunakan atau tidak, mana saja butir 

soal yang perlu diperbaiki atau bahkan direduksi, apakah tes dapat dikatakan valid 

jika ditinjau dari beberapa aspek penilaian, model parameter logistik mana yang 

paling sesuai untuk menganalisis data, reliabel untuk mengukur kemampuan pada 

tingkat mana saja tes KPS yang dibuat dan bagaimana estimasi parameter baik 

secara keseluruhan tes, tiap butir soal serta kelompok butir soal berdasarkan 

indikator KPS.     
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3.5 Analisis Data        

3.5.1 Analisis Data Hasil Justifikasi Pakar  

        Data hasil justifikasi pakar atau validasi ahli diolah dan dianalisis dengan 

menggunakan teori respon butir dengan graded response models (GRM) 

berbantuan software eirt 2.0.3. Prosedur penggunaan software eirt 2.0.3. untuk 

graded response models (GRM) adalah sebagai berikut. 

1. Mengunduh program set up “eirt-2.0.3.exe”, kemudian melakukan instalasi eirt 

pada perangkat. 

2. Memasang software eirt 2.0.3. pada opsi Add-Ins Ms. Excel dengan cara klik 

file → klik option → klik Add-Ins → manage: Excel Add-Ins → klik Go, seperti 

yang ditunjukkan pada Gambar 3.3. 

                                       
Gambar 3. 3 Halaman Opsi Option Pada Ms. Excel 2013 

- Setelah mengklik Go kemudian centang eirt → klik OK, seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 3.4.            

                                        

     Gambar 3. 4 Software eirt tersedia pada opsi Add-Ins 

- Software eirt telah terpasang pada Ms. Excel, seperti yang ditunjukkan pada 

Gambar 3.5. 
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  Gambar 3. 5 Software eirt terpasang pada opsi Add-Ins 

3. Memplot data yang akan diolah dengan syarat format penulisan sebagai 

berikut: 

- Kolom pertama berisi label subjek (ahli sebagai validator) 

- Baris pertama berisi nomor item  

- Baris kedua berisi skor tertinggi yang diberikan untuk tiap aspek  

- Kolom kedua dan seterusnya berisi skor yang diberikan ahli 

seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.6. 

                             
                                                Gambar 3. 6 Format Data eirt 
 

4.  Select data yang akan dianalisis, klik Add-Ins dan klik eirt kemudian klik start 

the assistant seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.7. 

                               
             Gambar 3. 7 Tahapan awal menggunakan eirt 
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5. Centang option The subject’s label are in the first column of the selection dan 

The item’s label are in the first line of the selection kemudian klik Next seperti 

yang ditunjukkan pada Gambar 3.8. 

                                           

       Gambar 3. 8 Tahap ke-1 pengolahan data oleh eirt untuk model GRM 

6. Memilih Graded karena tipe data yang dianalisis merupakan data bergradasi, 

kemudian klik Next seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.9. 

                                          
          Gambar 3. 9 Tahap ke-2 memilih tipe data 

7. Memilih metode estimasi Samejima’s graded model, kemudian klik Next seperti 

yang ditunjukkan pada Gambar 3.10. 
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       Gambar 3. 10 Tahap ke-3 memilih metode estimasi 

 

8. Pilih elemen-elemen yang diperlukan untuk analisis data, pada tahap ini hanya 

diperlukan fungsi informasi kemudian klik Next seperti yang ditunjukkan pada 

Gambar 3.11. 

                                     
    Gambar 3. 11 Tahap ke-4 memilih elemen yang akan diinterpretasi 

 

9. Setelah muncul fungsi informasi, kemudian dilakukan analisis terkait validitas 

tes keterampilan proses sains berdasarkan validasi ahli. Informasi maksimum 

yang diberikan oleh suatu item berada pada tingkat kesulitannya, Menurut 

Hambleton dan Swaminathan (1985), sebuah butir dapat dikatakan baik atau 

valid jika nilai dari parameter b (tingkat kesukaran) berkisar antara -2 hingga +2, 
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sehingga dapat dikatakan suatu tes dikatakan valid jika puncak kurva fungsi 

informasi berada pada rentang -2 sampai +2 seperti yang ditunjukkan pada 

Gambar 3.12. 

                                      
                  Gambar 3. 12 Elemen Fungsi Informasi 

 

3.5.2 Analisis Hasil Uji Instrumen Tes Keterampilan Proses Sains 

         Data hasil uji coba lapangan juga diolah dan dianalisis dengan menggunakan 

teori respon butir dengan model estimasi parameter logistik (PL) berbantuan 

software eirt 2.0.3. Prosedur penggunaan software eirt 2.0.3. untuk model 

parameter logistik adalah sebagai berikut. 

1. Memplot data yang akan diolah dengan syarat format penulisan sebagai 

berikut: 

- Kolom pertama berisi label subjek (partisipan penelitian) 

- Baris pertama berisi nomor item  

- Baris kedua berisi kunci jawaban tiap butir soal 

- Kolom kedua dan seterusnya berisi jawaban responden 

2. Select data yang akan dianalisis, klik Add-Ins dan klik eirt kemudian klik start 

the assistant seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.13. 
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     Gambar 3. 13 Tahapan awal analisis hasil uji coba lapangan menggunakan eirt 

  

3. Mencentang semua opsi pada tahap pertama, kemudian klik Next seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 3.14. 

                                 
         Gambar 3. 14 Tahap ke-1 penggunaan eirt untuk model parameter logistik 

4. Memilih Multiple choice karena instrumen tes dibuat dalam bentuk pilihan 

ganda, kemudian klik Next seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.15. 

                                            
     Gambar 3. 15 Tahap ke-2 penggunaan eirt untuk model parameter logistik 

5. Memilih metode estimasi yang akan digunakan yakni satu parameter logistik 

(1 PL), dua parameter logistik (2 PL) atau tiga parameter logistik (3 PL), 
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kemudian klik Next. Pada tahap ini dilakukan pengolahan dengan ketiga model 

parameter logistik untuk nantinya dipilih model mana yang paling baik dan 

optimal seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.16. 

                                            
Gambar 3. 16 Tahap ke-3 penggunaan eirt untuk model parameter logistik 

6. Memilih elemen-elemen yang akan dianalisis, kemudian klik Next seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 3.17. 

                                       
    Gambar 3. 17 Tahap ke-4 penggunaan eirt untuk model parameter logistik 

 

7. Setelah elemen-elemen yang diperlukan muncul, kemudian dilakukan analisis 

terkait validitas tes, reliabilitas tes, dan parameter butir tes keterampilan proses 

sains.  

       Reliabilitas tes ditentukan dari perpotongan antara fungsi informasi dan kurva 

kesalahan pengukurannya atau kurva standard error measurement (SEM). 

Berdasarkan fungsi informasi dan SEM, maka dapat diketahui apakah tes yang 

dikonstruksi cocok untuk siswa dengan kemampuan rendah, sedang, atau tinggi 

(Istiyono, dkk., 2013). Fungsi informasi berbanding terbalik dengan SEM, dimana 

semakin rendah fungsi informasi maka semakin besar SEM. Semakin kecil SEM 
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pengukuran maka akan semakin tepat, reliabel, dan dapat dipercaya hasil 

pengukurannya (Setiawati, dkk., 2013).  

        Interpretasi model parameter logistik disesuaikan dengan teori respon butir, 

dimana parameter butir a menunjukkan daya pembeda, parameter butir b 

menunjukkan tingkat kesukaran dan parameter butir c menunjukkan faktor tebakan 

semu. Estimasi parameter butir dapat diperoleh berdasarkan kurva karakteristik tes 

atau nilainya dapat secara otomatis diperoleh dari elemen parameter estimates. 

Interpretasi setiap model parameter logistik ditinjau dari parameter butir yang 

disajikan pada Tabel 3.3. 

    Tabel 3. 3 Interpretasi parameter butir pada model parameter logistik 

Model Parameter Logistik Interpretasi Baik 

1 PL 

a = 1 

-2 < b < +2 

c = 0 

2 PL 

0 < a < 2 

-2 < b < +2 

c = 0 

3 PL 

0 < a < 2 

-2 < b < +2 

c < (1/k) 

                                                                                    Sumber: Retnawati, 2014 

Untuk klasifikasi parameter butir b atau tingkat kesukaran disajikan pada Tabel 3.4. 

                                    Tabel 3. 4 Klasifikasi tingkat kesukaran (b) 

 

 

 

 

 

 

Rentang Tingkat Kesukaran (b) Kategori 

-2 s/d -1 Mudah 

-1 s/d 1 Sedang 

1 s/d 2 Sukar 
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Sedangkan klasifikasi kemampuan (θ) disajikan pada Tabel 3.5. 

             Tabel 3. 5 Klasifikasi estimasi kemampuan (𝜃) 

Rentang kemampuan (𝛉) Kategori 

-4 s/d -2,5 Sangat Rendah 

-2,5 s/d -1 Rendah 

-1 s/d 1 Sedang 

1 s/d 2,5 Tinggi 

2,5 s/d 4 Sangat Tinggi 

 

 

 

 

 

 

 


